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Ringkasan

Secara istilah politik adalah usaha untuk mencapai atau mewujudkan cita-cita atau
ideologi. Secara umum dapat dikatakan Partai Politik adalah suatu kelompok
yang terorganisir yang anggota-anggotnya mempunyai orientasi, nilai-nilai
dan cita-cita yang sama. Penelitian ini bertujuan Untuk mengetahui komunikasi
internal politik elite Partai Golkar maupun partai-partai yang mendukung partai
Golkar dalam penentuan bakal calon kepala daerah tahun 2017 Kabupaten Musi
Banyuasin Provinsi Sumatera Selatan. Penelitian ini menggunakan Teori
komunikasi Harold Lasswell. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah
metode penelitian kualitatif deskriftif. Teknik pengumpulan data yang dilakukan
ialah dengan wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukan
bahwa yang pertama penentuan nama Dodi dalam pencalonan menjadi kepala
daerah Muba yang di usung partai Golkar, mekanise pencalonannya tidak terlepas
dari proses seleksi yang panjang, yang di lakukan Tim 9. Dan tim 9
merekomendasikan nama Dodi ke DPP pusat Golkar sebagai calon kepala daerah
Musi Banyuasin, dan disepakati oleh DPP pusat partai Golkar. Kedua elite politik
dari partai Golkar ialah Ibu Anita sebagai Juru Bicara Golkar, Hasan Usman
sebagai Tim Pemenangan Dodi-Beni. Dari DPP Golkar Setya Novanto selaku
ketua umum yang menjabat pada masa itu, beliau juga ikut hadir dalam kampanye
pemenangan Dodi-Beni. Sedangkan, elit politik dari partai PDIP mercka adalah
Yakub Suprianto selaku ketua DPC Musi Banyuasin. Selanjutnya, Yudha Rinaldi,
sebagai wakil DPD Sumsel PDIP. Lalu muncul juga nama Giri Ramanda N
Kiemas, selaku ketua DPD Sumsel PDIP. Selanjutnya Hasto kristianto selaku
perwakilan pusat dari partai PDIP yang juga sebagai Sekjen partai PDIP.

Kata Kunci: Komunikasi, Elite Politik, Partai Golkar.
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Summary

In political terms is an effort to achieve or realize ideals or ideology. "In
general, Political Parties are organized groups whose members have the
same orientation, values and ideals. This study aims to find out the internal
political communication of the Golkar Party elite and the parties supporting
Golkar parties in determining regional candidates for chief candidates for
2017 in Musi Banyuasin Regency, South Sumatra Province This research uses
"Harold Lasswell's communication theory. The method used in this research
is descriptive qualitative research method. Data collection techniques used
were interviews, and documentation. The results of this study indicate that the
first determination of the name of Dodi in the nomination to be the regional
head of Muba carried by the Golkar party, the nominating mechanism is
inseparable from the lengthy selection process, which was carried out by the
Team. 9. And Team 9 recommended the name Dodi to the Golkar central DPP
as a candidate for the regional head of Musi Banyuasin, and was approved
by the Golkar party central DPP. Two political elites from the Golkar party
are Ms. Anita as the Golkar Spokesperson, Hasan Usman as the Dodi-Beni
Winner Team. From the Golkar DPP Setya Novanto as general chairman on
duty at the time, he was also present at the Dodi-Beni campaign. Meanwhile,
the political elite of their PDIP party was Yakub Suprianto as chairman of
DPC Musi Banyuasin. Furthermore, Yudha Rinaldi, as the representative of
the South Sumatra DPD from the PDIP. Then the name Giri Ramanda N
Kiemas also appeared, as chairman of the DPD PDIP South Sumatra.
Furthermore Hasto Kristianto as the central representative of the PDIP party
who is also the General Secretary of the PDIP party.

Keywords: Communication, Political Elite, Golkar Party.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia negara yang menganut sistem demokrasi yang
dipimpin oleh seorang presiden dan wakil presiden. Negara Indonesia
melaksanakan Pemilihan Umum (PEMILU) dan Pemilihan Kepala
Daerah (PILKADA) setiap 5 tahun sekali untuk menentukan kepala
negara maupun kepala daerah yang dari dan akan memimpin daerahnya
masing-masing. Dalam praktik demokrasi di suatu negara diperlukan
partai politik yang berperan sebagai wadah bagi individu untuk
menggapai kekuasaan. Berdasarkan UU No0.31 Tahun 2002 tentang
Partai Politik, partai merupakan organisasi politik yang dibentuk oleh
sekelompok warga negara Republik Indonesia secara sukarela atas dasar
persamaan kehendak dan cita-citauntuk memperjuangkan kepentingan
anggota, masyarakat, bangsa, dan negara melalui pemilihan umum.

Secara etimologi politik berasal dari kata polis (Yunani) yang
berarti kota atau negara kota. Kemudian diturunkan kata-kata polities
yang berarti warga negara, politike te ckne’ berarti kemahiran politik dan
politike episteme yang berarti ilmu politik. Secara istilah politik adalah
usaha untuk mencapai atau mewujudkan cita-cita atau ideologi.Secara
umum dapat dikatakan Partai Politik adalah suatu kelompok yang
terorganisir yang anggota-anggotnya mempunyai orientasi, nilai-nilai
dan cita-cita yang sama (Rosana, 2012).

Berkaitan dengan pembahasan di atas, untuk memobilisasi Partai
Politik maka Dewan Perwakilan Rakyat (DPR)atau pejabatan dalam
pemerintahansertapemegang-pemegangkekuasaandalamlembaga negara
merupakansarana dalam memperjuangkan idePartai Politik untuk
mencapai tujuannya. Fungsi utama partai politik ialah mencari dan
mempertahankan kekuasaan guna mewujudkan program-program yang

disusun berdasarkan idiologi tertentu. Cara yang digunakan oleh suatu



partai politik dalam sistem politik yang demokrasi untuk mendapatkan
kekuasaan ialah ikut serta dalam pemilihan umum (Rosana, 2012).

Salah satu cara Partai Politik mencapai tujuannya membutuhkan
komunikasi dari setiap elit di suatu partai. Para elit politik adalah orang
yang mempunyai kekuasaan didalam partai politik tersebut. Partai politik
dan elit politik sebagai simbol demokrasi merupakan organisasi dan
orang yang berkecimpung dalam proses politik. Elite politik memiliki
tujuan untuk menaklukkan kekuasaan atau mengambil bagian dalam
pelancaran kekuasaan(Harahap, 2013).

Menurut Wursanto (dalam Oktaviana, 2016) komunikasi adalah
proses kegiatan pengoperan/penyampaian warta/berita/informasi yang
mengandung arti dari satu pihak (seseorang atau tempat) kepada pihak
(seseorang atau tempat) lain dalam usaha mendapatkan saling pengertian.
Kamus Besar Bahasa Indonesia menyatakan bahwa komunikasi adalah
pengiriman atau penerimaan pesan atau berita antara dua orang atau
lebih dengan cara yang tepat sehingga pesan yang dimaksud dapat
dipahami. Selain itu, Berlo mengemukakan komunikasi sebagai suasana
yang penuh keberhasilan jika dan hanya jika penerima pesan memiliki
makna terhadap pesan tersebut dimana makna yang diperolehnya
tersebut sama dengan apa yang dimaksudkan oleh sumber (Oktavia,
2016). Dalam bahasan terkait komunikasi politik muncul istilah feedback
antara elite politik dan calon yang diusung. Feedback ini dapat berupa
jabatan atau posisi tertentu dan lain sebagainya.

Pada penelitian ini adanya kasus pada pemilihan kepala daerah
khususnya di Kabupaten Musi Banyuasin tahun 2017, pada pemilihan
tersebut ada dua calon Bupati dan Wakil Bupati, nomor urut 1 Dodi Reza
Alex-Beni Hernedi dan paslon nomor urut 2 Amiri Aripin-Ahmad Toha.
Fenomena yang muncul ialah dimana pasangan calon nomor urut 1 di
dukung oleh mayoritas partai yang ada di Indonesia, yakni berjumlah 11
partai. Lalu di kubu oposisi mendaftar sebagai calon kepala daerah
melalui jalur independen atau perseorangan. Yang menjadi data

pembanding untuk melakukan kajian terkait dengan fenomena yang



sama ialah pada pemilihan kepala daerah di wilayah Penukal Abab
Lematang Ilir pada tahun 2015, yang di kutip dari halaman
www.satuharapan.com,dimana terdapat 3 pasangan calon, yang mana 2
dari pasangan calon maju melalui jalur perorangan atau independen
yakni pasangan calon nomor urut 1 dan 3, sedangkan pasangan calon
nomor urut 2 maju di usung oleh mayoritas partai antara lain Partai
Golkar, PDIP, PAN, Partai NasDem, Partai Demokrat, PBB, Partai
Keadilan Dan Persatuan Indonesia, PKS. Peneliti menilai bahwa pada
fenomena yang terdapat di wilayah Penukal Abab Lematang Ilir kurang
relevan karena waktu pelaksanaan pemilu pada tahun 2015.Lalu untuk
menjangkau lokasi penelitian tersebut memakan waktu yang cukup lama
walalupun dengan akses menuju wilayah tersebut berada dalam kondisi
baik. Berdasarkan pertimbangan tersebut, peneliti memilih untuk
menfokuskan kajian pada pemilihan kepala daerah yang berlangsung di
Kabupaten Musi Banyuasin pada tahun 2017, yang mana peserta yang
terdaftar sebagai pasangan calon antara lain, nomor urut 1 Dodi Reza
Alex dan Wakil Beni Hernedi, dan nomor urut 2, Amiri Arifin dan
wakilnya Ahmad Toha.

Masing-masing pasangan diusung oleh pendukung yang
berbedayakni, Pasangan nomor urut 1 yang diusung oleh partai Partai
Golongan Karya (Golkar), Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan
(PDIP), Partai Amanat Nasional (PAN), Partai Nasional Demokrat
(NasDem), Partai Keadilan Sejahtera (PKS), Partai Hanura, Partai
Demokrat, Partai Kebangkitan Bangsa (PKB), Partai Gerindra, Partai
Persatuan Pembangunan (PPP), dan Partai Bulan Bintang (PBB).
Sedangkan pasangan nomor urut 2 yaitu, pasangan Amiri Aripin-Ahmad
Toha memberanikan diri maju melalui jalur independent atau
perorangan.

Adapun berita yang menyatakan bahwa pasangan no 2 hanya
sebagai setingan dari pasangan no 1, indikatornya ada kedekatan
hubungan sosial pasangan no 1 dan no 2 serta terlihat data banyaknya

partai yang mendukung calon no urut 1



Gambar 1.1
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Merdeka.com - Sejak mendaftarkan diri sebagai
calon bupati dan wakil bupati Musi Banyuasin
(Muba) dari jalur independen, tersiar kabar
pasangan Amirl Arifin-Ahmad Toha hanya sebagal

calomn bonelka. Pasanaoan ini akan melavwan

Sumber : Merdeka.com,24 september 2016

Dikutip dari dari merdeka.com, bahwa mengapa muncul
pasangan calon perorangan atau independent ialah disinyalir dicalonkan
hanya sebatas untuk memenuhi persyaratan agar pilkada muba yang di
gelar pada 15 Februari 2017 tetap terlaksana. Selain itu, disinyalir Dodi
selaku pasangan calon nomor urut 1 memiliki pertemanan yang cukup
akrab dengan Amir Arifin, selaku calon yang menjadi lawan dalam
pilkada Musi Banyuasin 2017.

Banyaknya dukungan partai politik terhadap calon bupati dan
wakil bupati Musi Banyuasin nomor urut 1, yang telah berhasil
memenangkan pemilihan kepala daerah, memunculkan kecendurangan
terhadap komunikasi elit politik yang mengusung pasangan calon Bupati
dan Wakil Bupati Musi Banyuasin nomor urut 1. Lasswell mengatakan
bahwa cara yang baik untuk menjelaskan komunikasi ialah dengan
menjawab pertanyaan sebagai berikut: Who Says What In Which Channel
To Whom With What Effect?

Maka peneliti berusaha meneliti lebih dalam mengenai apa yang
mejadi penyebab serta hal apa yang mempengaruhi mayoritas Partai
Politik mengusung Pasangan Calon Bupati dan Wakil Bupati Musi

Banyuasin nomor urut 1, lalu peneliti berusaha mengungkapkan



kepentingan-kepentingan yang ada dalam proses pencalonan sampai

akhirnya terpilih.

1.2 Rumusan Masalah
Dari latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah Bagaimana Komunikasi Politik Elite Partai Golkar Dalam

Penentuan Calon Bupati dan Wakil Bupati Musi Banyuasin 2017 ?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan tersebut, maka tujuan dari penelitian
ini adalah sebagai berikut;
1.3.1.  Tujuan Umum
Untuk mengetahui komunikasi internal politik elite Partai
Golkar maupun partai-partai yang mendukung partai Golkar
dalam penentuan bakal calon kepala daerah tahun 2017
Kabupaten Musi Banyuasin Provinsi Sumatera Selatan.
1.3.2.  Tujuan Khusus

Untuk mengetahui komunikasi politik elite partai golkar.

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1. Manfaat Teoritik
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan
keilmuan dalam upaya untuk usaha pengembangan disiplin ilmu,

khususnya yang menyangkut tentang perilaku elite partai.

1.4.2. Manfaat Praktis
Diharapkan hasil penelitian ini menjadi sumbangan pikiran
bagi masyarakattentang pentingnya peran dan tanggung jawab para
elite partai dalam ruang lingkup pekerjaannya, serta memberikan
pemahaman-pemahaman mengenai elite partai kepada masyarakat
khususnya di Kabupaten Musi Banyuasin Provinsi Sumatera

Selatan.
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